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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Desa Tajungsari merupakan desa yang ada di wilayah Kecamatan 
Tlogowungu Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah. Pengelolaan Air di Desa 
Tajungsari sebenarnya sudah dikelola dengan baik oleh pengurus air seperti 
mengecek pemakaian air tiap bulan, pembayaran rekening dibayarkan 
kerumah petugas teknis, kalau ada kendala warga kesulitan lapor ke petugas 
teknis, dan jika ada kerusakan pompa pelanggan harus iuran swadaya guna 
untuk memperbaiki kerusakan. Desa tidak mengetahui tentang pengelolaan 
air karena dikelola per sumur. Oleh karena itu, pihak desa membutuhkan 
sistem untuk mengelola sumur agar pengelola sumur dikelola dengan baik 
oleh desa supaya menjadi lebih baik dari segi pengelolaan sumur maupun 
pengelolaan keuangannya. 
Desa Tajungsari dibagi menjadi 22 dukuh, 6 RW yang terdiri dari 34 
RT tetapi hanya ada 4 dukuh yang sudah mempunyai sumur dalam (bor), 
diantaranya dukuh Jelok, dukuh Gosari, dukuh Petir dan dukuh Semar. 
Sedangkan 18 dukuh yang lainnya belum mendapat bantuan sumur bor karena 
pengelolaan sumur yang ada masih dilakukan secara terpisah dan tidak 
memiliki koordinasi yang baik begitu juga dengan pengelolaan keuangan 
yang kurang terstruktur. 
Maka dari itu, Desa Tajungsari membutuhkan sebuah sistem 
informasi yang dapat memudahkan desa dalam mengelola air supaya dalam 
hal pengelolaan keuangan bisa lebih terbuka di masyarakat agar tidak disalah 
gunakan oleh Pengurus Pamsimas (Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 
Berbasis Masyarakat) dan desa mudah untuk mengelola air supaya fasilitas 
yang diberikan desa ke masyarakat itu dikelola dengan baik. Air kini menjadi 
salah satu bagian penting dalam urusan rumah tangga, mulai dari untuk 
memasak, mandi dan lain sebagainya sehingga informasi dibutuhkan untuk 
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memperoleh hasil yang maksimal, mulai dari penduduk, pengurus pamsimas, 
pihak desa, hingga sampai kepada data di pemerintahan. 
Desa Tajungsari pada tahun 2016 luasnya mencapai 947.404 Ha yaitu 
meliputi tanah sawah 3.896 Ha, tanah tegal 58.285 Ha, tanah pekarangan 836 
Ha dan lain-lain mencapai 884.387 Ha dengan batas wilayah dibagian utara 
berbatasan dengan Desa Cabak Kecamatan Tlogowungu dan dibagian timur 
berbatasan dengan Desa Lahar Kecamatan Tlogowungu dan dibagian selatan 
berbatasan dengan Desa Sitiluhur Kecamatan Gembong Kabupaten Pati 
sedangkan dibagian barat berbatasan dengan PTP Kebon Jollong. Jumlah 
penduduk Desa Tajungsari pada tahun 2016 mencapai 5.476 jiwa dengan 
rincian laki-laki 2.722 jiwa dan perempuan 2.754 jiwa. Rata-rata mata 
pencaharian penduduk Desa Tajungsari yang paling banyak adalah petani. 
Dalam hal keadaan sosial ekonomi, sarana dan prasarana masih belum 
sepenuhnya terselesaikan. Di Desa Tajungsari masih kekurangan air bersih 
dikarenakan sumber air jarang ditemui dan sungai yang dulunya diambil 
airnya saat ini airnya keruh, sedangkan warga sangat membutuhkan air bersih 
untuk kebutuhan sehari-hari. Di Desa Tajungsari sangat membutuhkan air 
bersih dan untuk mendapatkan air bersih jalan satu-satunya dengan membuat 
sumur dalam (bor) sedangkan dalam membuat sumur bor membutuhkan 
biaya yang banyak, sehingga banyak warga yang belum mempunyai air.  
Oleh karena itu perlu dibangun sebuah Sistem Informasi Tata Kelola 
Air di Desa Tajungsari Berbasis Web. Dengan adanya sistem ini diharapkan 
nantinya Masyarakat, Pengurus maupun Desa dapat melakukan pengelolaan 
air secara terbuka sehingga tidak ada penyelewengan keuangan. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Dari penjelasan di atas dapat di ambil suatu perumusan masalah yaitu 
bagaimana membuat Sistem Informasi Tata Kelola Air di Desa Tajungsari, 
memberikan informasi kepada pelanggan hasil dalam mengelola air serta 
sistem yang memberikan fasilitas  bagi  desa  dalam  mengelola  air agar bisa 
dikelola dengan baik dan menghasilkan informasi yang akurat.   
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1.3. Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak meluas dan tidak menimbulkan terjadinya 
penyimpangan permasalahan yang ada, maka penulis membatasi 
permasalahan yaitu  
a. Proses yang dibahas meliputi Pendaftaran Pelanggan, Kelola Data 
Pelanggan, Kelola Data Teknisi, Kelola Data Sumur, Kelola Rekening 
Air. 
b. Keluaran yang dihasilkan berupa Laporan Pembayaran Rekening Air, 
Pembayaran Denda, SMS Peringatan, Laporan Pemasukan dan 
Pengeluaran Keuangan. 
 
1.4. Tujuan 
Skripsi ini bertujuan agar pengelolaan air di Desa Tajungsari 
menghasilkan suatu proses yang baik untuk pengelolaan informasi tata kelola 
air. 
 
1.5. Manfaat 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan skripsi ini adalah : 
a. Bagi Pelanggan Air  
1. Memudahkan pelanggan dalam pembayaran 
2. Produktivitas air yang keluar 
3. Kebutuhan listrik untuk menghidupkan pompa 
b. Bagi Desa Tajungsari 
1. Pengelolaan terbuka 
2. Masyarakat bisa merasakan fasilitas yang diberikan oleh desa 
3. Menghasilkan laporan yang dapat digunakan untuk data pendukung 
untuk mengajukan bantuan Sumur Dalam. 
c. Bagi Akademik 
1. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa menerapkan teori yang 
diperoleh di bangku perkuliahan dengan kenyataan sesungguhnya, 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi akademik.  
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2. Dapat dijadikan pembanding atau literatur penyusunan skripsi di 
masa yang akan datang serta menambah referensi perpustakaan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
c. Bagi Penulis 
1. Merupakan sarana praktis bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu 
yang telah diperoleh selama kuliah. 
2. Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada 
Program Studi Sistem Informasi Fakultas Teknik di Lingkungan 
Universitas Muria Kudus. 
 
1.6. Tinjauan Pustaka 
Masduqi. A (2007), Capaian Pelayanan Air Bersih Perdesaan sesuai 
Millennium Development Goals. Capaian pelayanan air bersih perpipaan di 
perdesaan DAS Brantas Tahun 2005 adalah 8,60%. Angka tersebut mencakup 
jaringan perpipaan dengan kondisi rusak, sedang, dan baik. Faktor signifikan 
yang mempengaruhi kondisi jaringan adalah kemiskinan dan jenis proyek 
yang partisipatif. Dengan memperhatikan kedua factor tersebut, pelayanan air 
bersih perdesaan sesuai target MDGs dapat dicapai. Namun, bila dua factor 
tersebut tidak dikendalikan, maka capaian pelayanan air bersih diperkirakan 
hanya 26,2% pada tahun 2015. 
Amanda. H. W (2011), Strategi Pembangunan Desa dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Desa melalui Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDES) studi kasus Badan Pengelola Air Minum Desa Ketapanrame 
Kecamatan Trawas. Pengelolaan BPAM dibawah naungan BUMDes Tirto 
Tentrem berjalan dengan baik dibuktikan dengan adanya perbaikan dan 
peningkatan dari pengelolaan terdahulu (Hipam). Perbaikan diawali dari 
tujuan, penetapan sasaran yang sesuai, menyesuaikan lingkup masyarakat, 
adanya koordinasi yang kondusif, arus komunikasi persuasive yang akurat, 
terjadinya tempat prakarsa yang memadai, dan tercapainya indikator prestasi. 
Sudah terdapat banyak upaya-upaya perbaikan dalam pengelolaan BPAM 
dibawah naungan BUMDes dibandingkan dengan pengelolaan terdahulu, dan 
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pencapaian hasilnya bisa dikatakan sudah optimal. Hal tersebut sesuai dengan 
visi yang dimiliki Desa Ketapanrame dalam mensejahterakan masyarakat 
desa. Dan BPAM merupakan program yang dibutuhkan masyarakat Desa 
Ketapanrame khususnya yang menjadi sarana dalam membantu memberikan 
modal usaha. 
Saryanto. G. N (2013), Pembangunan Sistem Informasi Pembayaran 
Rekening Air pada Himpunan Pengguna Air Minum (HIPPAM) Tirto Sari 
Desa Cemeng Kecamatan Donorojo. Himpunan Pengelola Pengguna Air 
Minum (HIPPAM) Tirto Sari adalah perusahaan air minum yang berada 
dibawah naungan Desa Cemeng Kecamatan Donorojo Kab. Pacitan. 
Mempunyai peran penting dalam mensejahterakan kehidupan masyarakat 
Desa, melalui perusahaan air minum agar masyarakat terbebas dari 
kekurangan air. HIPPAM Tirto Sari mengalami kesulitan dalam melakukan 
kegiatan administrasi pembayaran rekening air dimulai dari pencatatan 
pembayaran, pemberian bukti pembayaran dan pencarian data pembayaran 
semua dilakukan secara konvensional. Dokumentasi pembayaran hanya 
berupa penulisan di buku besar. Sehingga segala sesuatu yang menyangkut 
tentang data tersebut mempunyai kegunaan atau nilai tertentu yang 
diperlukan tidak dapat mudah ditemukan. 
Rochim. M. N (2016), Sistem Informasi Tagihan dan Pembayaran 
pada Perusahaan Air Umbul Toya Rasa di Sleman Berbasis Web. Umbul 
Toya Rasa merupakan salah satu perusahaan air yang bergerak dalam 
distribusi air bersih bagi masyarakat kabupaten Sleman dan sekitarnya. 
Perusahaan melayani masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air di daerah 
Sleman. Hal ini di karenakan di daerah tersebut sumber air bersih masih sulit 
didapatkan. Perusahaan air Umbul Toya Rasa di Sleman memiliki pelanggan 
yang mencakup Kabupaten Sleman dan sekitarnya. Dengan begitu banyaknya 
pelanggan, Umbul Toya Rasa harus memberikan pelayanan yang 
optimal,terutama pelayanan untuk tagihan dan pembayaran. Proses Pelayanan 
kegiatan administrasi pembayaran rekening air dimulai dari pencatatan 
pembayaran, pemberian bukti pembayaran dan pencarian data pembayaran di 
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Umbul Toya Rasa masih menggunakan sistem manual. Dokumentasi 
pembayaran hanya berupa penulisan di buku besar. Sehingga segala sesuatu 
yang menyangkut tentag data tersebut mempunyai kegunaan atau nilai 
tertentu yang diperlukan tidak dapat mudah ditemukan. 
Munir. S (2016),Perancangan Sistem Informasi Pencatatan Meteran 
Air PDAM Berbasis Web menggunakan Framework MVC. Sistem infomasi 
pencatatan meteran pelanggan dibutuhkan oleh PDAM Bogor untuk proses 
administrasi dan pengelolaan data meteran pelanggan yang telah 
dikumpulkan oleh operator pencatat meteran di lapangan, agar proses 
pencatatan meteran PDAM efisien dan akurat maka dibutuhkan layanan 
web(webservice) yang dapat di akses oleh aplikasi pencatatan meteran milik 
operator lapangan menggunakan aplikasi smartphone. Ketersediaan web 
service dapat digunakan untuk mengambil informasi detail pelanggan dan 
menyimpan hasil pencatatan meteran pelanggan. Bagi kepentingan akses data 
ke pelanggan web service dapat pula digunakan untuk mendapatkan 
informasi transaksi penggunaan kubik air serta informasi pembayaran atau 
tagihan bulanan pemakaian melalui aplikasi web ataupun aplikasi mobile. 
 
1.7. Metodologi Penelitian 
1. Sumber Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek 
penelitian, meliputi : 
a. Observasi 
Pengumpulan data melalui pengamatan bagaimana cara 
mengelola sumur dan pencatatan data pelanggan terhadap salah satu 
sumur dalam yaitu di dukuh Jelok. 
b. Wawancara 
Pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya jawab langsung 
kepada pengurus sumur bagaimana cara menghitung pemakaian air 
serta pihak-pihak yang berkepentingan yang berhubungan dengan 
penelitian 
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2. Sumber Data Sekunder  
Adalah data yang diambil dari buku-buku, dokumentasi dan 
literatur-literatur, meliputi: 
a. Studi Kepustakaan 
Pengumpulan data dari buku-buku atau literatur yang sesuai 
dengan tema permasalahan, misalnya buku atau literatur tentang Tata 
Kelola Air agar bisa dikelola desa dengan baik. 
b. Studi Dokumentasi 
Pengumpulan data dari literatur-literatur dan dokumentasi dari 
internet, diktat, dan sumber informasi lain, misalnya alamat url dari 
jurnal yang ada di internet, definisi analisis kebutuhan bedasarkan 
penelitian. 
3. Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah dengan 
menggunakan Metode Model Waterfall. Model rekayasa piranti lunak 
yang diuraikan oleh Pressman (2010) yang merupakan model klasik yang 
bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Tahapan 
model waterfall diantaranya : 
1. Analisis 
Tahap untuk mengadakan pengumpulan data dengan melakukan 
pertemuan dengan customer, maupun mengumpulkan data-data 
tambahan baik yang ada di jurnal, artikel, maupun dari internet, 
2. Perencanaan 
Tahapan yang menghasilkan dokumen user requirement atau bisa 
dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user 
dalam pembuatan software, termasuk rencana yang akan dilakukan. 
3. Permodelan 
Tahap ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 
perancangansoftware yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 
Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, 
representasi interface, dan detail (algoritma) procedural. Tahapan ini 
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akan menghasilkan dokumen yang disebut software requirement. 
4. Pengkodean 
Tahap untuk membuat kode. Coding atau pengkodean merupakan 
penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh computer. 
Programmer akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. 
Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam 
mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan 
dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka 
akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan 
testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem 
tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki. 
5. Pemeliharaan 
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software 
atau system. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka 
sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user. Kemudian software 
yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala. 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui gambaran secara umum mengenai isi dari Laporan 
skripsi, penulis menyertakan sistematika penulisan dari Laporan skripsi ini. 
Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 
a. Bab I Pendahuluan 
Bab I dilakukan penyusunan latar belakang masalah, perumusan masalah, 
pembatasan masalah, tujuan skripsi. 
b. Bab II Landasan Teori 
Pada bab ini dilakukan penyusunan landasan teori dari judul yang penulis 
angkat, meliputi pengertian dari sistem, tata kelola, air, dll.  
c. Bab III Tinjauan Umum dan Analisa Perancangan 
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum instansi dan mengenai 
analisa masalah, teori yang digunakan, dan penyelesaian masalah. 
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d. Bab IV Implementasi Sistem 
Pada bab ini memberikan uraian tentang implementasi dan perancangan 
program yang meliputi pemilihan piranti perangkat lunak, perangkat 
keras dan pembatasan implementasi. 
e. Bab V Penutup. 
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran 
Kesimpulan berisi penjelasan kesimpulan yang berhubungan dengan bab-
bab sebelumnya 
Saran berisi tentang penjelasan yang diperlukan untuk melengkapi 
kekurangan yang akan datang  
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1.9. Kerangka Pemikiran 
Adapun rancangan kerangka pemikiran Sistem Informasi Tata Kelola 
Air di Desa TajungsariBerbasis Web pada gambar 1 yaitu : 
Pengelolaan Air di Desa Tajungsari masih dikelola 
perkelompok sehingga pengelolaannya tidak terstruktur. 
Problem 
1. Warga Banyak yang menggunakan internet
2. jaringan Telkomsel di wilayah Desa Tajungsari cukup 
    bagus dan lancar
3. Warga banyak yang sudah biasa menggunakan 
    aplikasi berbasis web
4. Warga banyak yang sudah mempunyai komputer 
    maupun laptop 
Opportunity
Menghasilkan Sistem Informasi Tata Kelola Air di Desa 
Tajungsari Berbasis Web
Approach
Pengelolaan Berbasis Web di Desa 
Tajungsari Kecamatan Tlogowungu
Software Implementation
Software Development
Software Spesification & Design
UML, ERD
Programming langugae & Database
MySQL, PHP
Pengelolaan Air di Desa Tajungsari akan 
dikelola oleh desa  agar dikelola dengan baik 
dan menghasilkan suatu proses tata kelola 
yang baik supaya bisa mengembangkan 
kinerja desa dalam melayani masyarakat.
Result 
Software Testing
Blackbox
 
 
Gambar 1.1 : Kerangka Pemikiran Sistem Informasi Tata Kelola Air di Desa 
Tajungsari Berbasis Web 
